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1. Disclaimer
2. Peraturan perundang-undangan yang relevan

3. Overview SNI ISO 37001:2016, Klausul-klausul dalam
SNI ISO 37001:2016 & Penerapanya di Inspektorat
Kota Bogor

4, Penutup
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BEN ) S s
(e Disclaimer

Kesesuaian dengan standar ini tidak menjamin penyuapan tidak
akan terjadi atau akan terjadi yang berkaitan dengan organisasi,
karena risiko penyuapan tidak mungkin dihilangkan secara
total.

Namun, dapat membantu organisasi menerapkan rancangan

yang wajar dan proporsional untuk mencegah,
mendeteksi dan menanggapi
penyuapan.
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Peraturan perundang-undangan

« Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1980 tentang Tindak Pidana Suap;

 Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 tentang Pemberantasan Tindak
Pidana Korupsi sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2001 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 31 Tahun
1999 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi;

 Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2002 tentang Komisi Pemberantasan
Tindak Pidana Korupsi sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2019 tentang Perubahan Kedua
atas Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2002 tentang Komisi Pemberantasan
Tindak Pidana Korupsi;

» Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian
Intern Pemerintah;

« Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang Disiplin Pegawai Negeri
Sipil;

* Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 tentang Pengadaan Barang/Jasa
Pemerintah;

* Peraturan Komisi Pemberantasan Korupsi Nomor 2 Tahun 2019 tentang
Pelaporan Gratifikasi.
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I Jenis Tipikor (UU No.31/1999 Jo.UU No.20/2001) -

Korupsi dirumuskan dalam 30 jenis pdkor, dikelompokkan mengadi (o uh jonis besar
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Perma No.13 Tahun 2016 TATA CARA PENANGANAN PERKARA TINDAK PIDANA OLEH KORPORASI
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Mengapa Manajemen Ris




CRATIFIKASI

e Berhubungan dengan jabatan
« Bersifat tanam budi

* Tidak membutuhkan
kesepakatan

Contoh:

Pengusaha memberi
hadiah voucher belanja
kepada PNS karena
merasa terbantu dalam
pengurusan perizinan

Bedanya

Contoh:

”» . Pengusaha menyuap pejabat
L - pemerintah untuk
mendapatkan proyek

PEMERASAN e
* Ada permintaan sepihak dari Rp
penerima (pejabat) Contoh:
* Bersifat memaksa Pejabat memaksa calon peserta tender
* Penyalahgunaan kuasa _ untuk memberikan sejumlah uang dengan

ancaman akan menggugurkan calon

- peserta tersebut Y KAN




10 Lembaga dengan Temuan Kasus Korupsi Terbanyak
(sumber ICW, 2020)
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aa) e Area Rentan (Risiko Tinggi) Penyuapan

i. PEnpialen dan pemassran: Suag yeng dilakukan oanfek
memonangkan belang atay wntus mendapatkan inforrmasd
orpng dalam sepert spesifikast tender s=haluym dirilis ubsk

RETASET.

4. Pengadaan dan kontrak: Wontrak diberikan kepada supplisn
e MmeEryuap Lebagal mbatan wniul pembuaat EpuTusan

3. Manajemen proyek: Pada oyek, sebagan besar dana urmtuh
rmaprvbayar suap dahasillan rmelsly pedaksanaan proyes dengan
CEfe Sepen peEnnteh yang terburu-bund, peruiahan
ipeofikesl, whstiue dengan bahan yang lebsh wodab
ELigd it A%,

i Supply chaln: Pererimaan suap daf| pemasok dan perantars
pembayaran suap dalam logetk, siEap wntuk mempeeoleh

pErseiujuan peraturas dan akadi i

.-Ill

Corparate affairi Keterhbadan dengan polifik yang bHdak wapar
sambangan kepads politisi dan parta polibs

gber : Adnan Pandu Praja Komisioner KPK (2011-2015) dan Anggota I1SO/TC 309 Governance of Organizations, 2021
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(BN #2as  Area Rentan (Risiko Tinggi) Penyuapan

4. Bumber daya manusia
La) Suap erpads pervansd Dicleig SCEW SLeo kol rallar Sutiomurcing
untcw Feempengarunl rekrufmen, penganfstian, prome 4an
Eiitak min of [l it
L] Peryuspan oepada pejaha® pulbhil armuk m-enghindar peracuran
g e dergan praktiy SO0 sapertl edors duk Wwalgs
sElempat ataw anggola wiky atau komuonitas ladal terientu
ic| Persongl SDW Terlioed dengam penjualas aam pemadarsn unksl
mesdubung peasrupan keluanga
L] Saap yarg dilakuan kepada atau alph pengueus s rikat pewes)a
7. Mianajeman tasllitas dan sset:
] Tuap yang crerema oleh Keryawan untul pembenan Koerrak
lan heryed|akan st ke futilitads dan 000 258 periabhash
ib} Suap yang dibayarkan kepada pejabat untuk mendapatian @n
EEreniingddn diad paioksn L g Aat prigsarana
jp Aset peruzshaan pang cigunakan unfuk mempengs’ & peabaf
glisEilik

gber : Adnan Pandu Praja Komisioner KPK (2011-2015) dan Anggota I1SO/TC 309 Governance of Organizations, 2021
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CESND HiZiman Area Rentan (Risiko Tinggi) Penyuapan

8. Umit kausngen Suap yang diterima enfl menyecisian persone
darn miprmaz krmangar yvang bernfat rahasia, atau  bahkam
R MUngearesn ARidaken kfiminal f&peft pEmcurlan dats
penipadan Slau peEf ampol s

i Pardagangan dan laydnan kKeuangan, Sieep vang ciieomes unfiak
mengarahian setomernrtas bepada prodak dam wappller 1estentu
ELEF A AT r|.||.|'---,-|

18 Mevger dan shulsislh Ssap untuk mendspatkan inlormas card
arang dHaken dalam rangka memberikan pereyargtan  terkai
FThE [ ahm LI IFg MET ﬁ'.lll'l.h_:_'l-.rl OIg & "I =]

11 MarajEmen keselamatan dan kusfies: Sesn unfuk ememalaikan
catatan atay mengabaikan i=bdakpatuten

12 Peneftien danm pengembangan: %ip kepida genelitl anful
mamatukan hawl FtEd EeQocs pEabat untul  mendapatio e
pefabarrE persEtduim

13 Keamanan: LHuap uniuk mepnghindarn kentrof hesmanas
pedutahaan, #au untul membenkes iformenll sepertl dels

pelanggan stau riwef dan teonolagp starmas
gber : Adnan Pandu Praja Komisioner KPK (2011-2015) dan Anggota I1SO/TC 309 Governance of Organizations, 2021
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SNI'1SO 3700177

Standar yang merinci persyaratan dan
menyediakan panduan untuk
menetapkan, menerapkan,
memelihara, meninjau dan
meningkatkan

sistem manajemen anti penyuapan.

PROSES PDCA

Dirancang bagi organisasi untuk:
1. Menaati peraturan perundang-
undangan
2. Memiliki kemampuan untuk :
Mencegah (Prevent)
Mendeteksi (Detect)
Menangani (Respond)
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6 Prinsip SNI'ISO 37001 inso ) Konsep Kunci
sumber: UK Bribery Act 2010 Guidance Manajemen
SNI ISO 37001

) MONITOR DAN EVALUAS!
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Siklus Plan —
Do — Check -
Act NI ISO 37001

onsep Kunci
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ber: Kitab Anti Suap - Cara Mudah Menerapkan Sistem Manajemen Anti Penyuapan Berbasis SNI ISO 37001:2016
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4. KONTEKS
ORGANISASI

+-

4.1 Organisasi
dan konteksnya

4.2 Kebutuhan &
harapan p.
kepentingan

4.3 Lingkup
SMAP

4.4 SMAP

4.5 Penilaian

Risiko
Penyuapan

—

5. 6.
KEPEMIMPINAN PERENCANAAN

5.1
Kepemimpinan
dan Komitmen

6.1 Tindakan yg
WY ditujukan pd risiko
& peluang

.2 Kebijakan
Anti

6.2 Sasaran anti
penyuapan dan
rencana mencapainya

—p>

Peran, tanggung
jawab dan

wewenang

Struktur Tingkat

Tinggi SNI ISO 37001
(High Level Structure)

-
>
>
>
L)

7.1 Sumber
daya
7.2 Kompetensi
7.3 Kepedulian
& pelatihan
7.4 Komunikasi

.5 Informasi
terdokumentas

7. DUKUNGAN

8. OPERASI

8.1 Perencanaan
& pengendalian
operasi

—

8.2 Uji
Kelayakan

*-
+-

>

8.3 Pengendalian
keuangan

8.4 Pengendalian
non keuangan

8.5 Penerapan
pengendalian AP
org. ydk & rkb

—

g 8.6 Komitmen

8.7 Hadiah, kemurahan
hati, sumbangan &
keuntungan serupa

v

8.8 Mengelola
ketidakcukupan
pengendalian AP

ChEck | AT 2

—
—

9. EVALUASI
KINERJA

10.
PENINGKATAN
Ketidaksesuaian
—> & Tindakan

10.2

9.1 Pemantauan,

Pengukuran,
analisis & evaluasi

9.2 Audit
Internal

9.3 Tinjauan
Manajemen

—

Peningkatan
berkelanjutan

9.4 Tinjauan
FKAP

@ anti penyuapan

!

Meningkatkan
Kepedulian

v

8.10 Investigasi
dan Penanganan
Antipenyuapan

16
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TUJUAN : Mengidentifikasi lsu internal dan eksternal yang mempengaruhi
organisasi dalam mencapai sasaran hasil yang diinginkan dari SMAP

Anti Bribery

COrporate Strategic -
Al t . .
eI Objectives

objective

>

;(53 Human Resourches

©

£ Facilities

o . .

5 Financial

n

> Inbound Production Outbound Marketing Service
© ‘E logistic and logistic and Sales
E B operation
o ©

Output : Daftar/Tabel Isu internal
dan eksternal
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TUJUAN : Menentukan pemangku kepentingan, dan persyaratan yang relevan dari
pemangku kepentingan

Internal Eksternal Non Profit

Organis
asi

Output : Daftar Pemangku Kepentingan, kebutuhan dan harapannya

wid iy e Soedamrkby Desretoommes ' Befie LS




Tl L MNHTELE =T MR ITRF o PRI 4 H

il % 1 W1

- | ]
W= I-H.l-l-ﬂ.l:ﬂl ."_L.ﬂ.l PRI =
LTEY4iL
- IIE® P e
= L* iniil.m dalia o =t
| EE S sSSP
ook Fora baar. Bana
F-r L RT | TR R
ok = Lol (S |
- =TS FERLS
[ELAE B | W a0
[ o = LR
[E ] (1 FEEEp. wliar g
[ = T T
BT ] ALk = L iom = Ly wiela - ik
[ RITE TES [ L LR
LT C [ T [ |
el g e —
e | PO T e
Fal B St el Legs wnne
(LR = e e
L e . asalbam
L (I - SR
[T N
=T
P
(5T}
LR BT BT LR I aEEs (IS RET
[T
™™
= CETTES
o m— ey
= L8
w7 .
gl e
e
D doedda PR L
e e e oo L i
| QLI RES
L ] Eelne
[ & el
ST W
=Frme. LR 8 ]
e il e
R -i -'._ -'_.
i I e
= e = gy sy
=Nt
B0 ol oo B B il smem
B e g sw—
e o
LS = BE =R} L EL ™
FRRS TR T s—
1 - g —
-_J:". I. .I-r. .- L: I-.-1 ..- | Qg S8 B A ) I..
| P S R e

U Tl ol B

| Y . N

- =
FHATF=sai
1 0=k SHEF F= i 11 1 TETHE Fewd
T =k TR BT j |
E25E] 27 WMEE Ara-S R
2 Taimmmi Idas
L vl )
D ORMERTEN K TEERD
[ r
» h=k= o LT e iaprmy 0 TETIDND rowd
iar| (e B &I [y |
P2 T =0 s e

1nethisiliie Dvredipriaml dnl Blm L




Menentukan lingkup system manajemen anti penyuapan

(BN s e e e e

Eh

i A iy b i iy il B Sl ] P

. Il eindns bargenkeich e s dbs Rooge reeloae e b Sl

Ruang Lingkup SMAP P P I

mempertimbangkan: WELE 1SN EgNEl Tl MR CRED e B Temne o el

1. '(i“‘]i)ntema' dan Eksternal iﬁ-l-w £x :':': :—:T: : ::ru- - r— -l-::

2.  Persyaratan Stakeholder

(4.2)

3.  Hasil dari penilaian resiko
(4.5)

Ruang Lingkup tersedia sebagai
Informasi Terdokumentasi



C

4.5 Penilaian Resiko Penyuapan

Fondasi dari SMAP.
Merefleksikan risiko penyuapan aktual yang dihadapi oleh organisasi.

Ketiadaan informasi yang negatif tidak berarti rekan bisnis tidak memiliki risiko
penyuapan.

Seluruh unit pemilik risiko (UPR) harus dibangun lingkungan pengendaliannya
dengan menyusun dokumen penilaian risiko.

risiko suap dan risiko mutu atau kinerja.

|dentifikasi — Analisa — Evahuasi

Dwvelop
s Action

Dampak Kemungkinan kejadian

put : Tabel analisis resiko setiap tahapan kegiatan
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» ldentifikasi Risiko
i « Penilaian Risiko
* Rencana Tindak Pengendalian
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Fungsi Pengawasan dan
Pengarahan (sesuai klausul
5.1.1)

Dewan
Pengarah

Fungsi Kepemimpinan

(klausul 5.1.2) Manajemen

Puncak

|

Tersedia sebagai

informasi

J terdokumentasi,
dikomunikasikan kepada
stakeholder

Fungsi
Kepatuhan Anti _
Penyuapan FKAP

Fungsi Pengelolaan ABMS
(sesuai klausul 5.3.2)

>

ODutput : Terdapat fungsi tersebut diatas yang melekat di organisasi
Penjabaran tugas dan fungsi dari Jabatan tersebut ¥ KAN

e o———
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e Dewan pengarah:

menyetujui kebijakan anti
suap, memastikan strategi
dan kebijakan sejalan,
meninjau SMAP,
menyediakan SD yg cukup,
melakukan pengawasan yg
wajar. DP bisa dirangkap
oleh MP (jika tdk tersedia)

Manajemen Puncak (MP):
memastikan SMAP dapat
diterapkan, dipelihara dan
ditinjau, daapt
diintegrasikan,
menyediakan SD yg cukup,
mengkomunikasikan
kepada internal dan
eksternal, mempromosikan
budaya anti suap dan
peningkatan berkelanjutan,
dll

(See. Annex A.5)

H ﬂ (See. Annex A.6)

* MP harus menetapkan,

memeliharan dan
meninjau kebijakan anti
suap dg melarang adanya
penyuapan, patuh UU,
sesuai tujuan organisasi,
komitmen memenubhi
persyaratan SMAP,
mendorong peningkatan
kepedulian yg wajar,
komitmen peningkatan
berkelanjutan

Kebijakan anti penyuapan:

harus didokumentasikan,
dikomunikasikan, tersedia
untuk stakeholder yang
relevan

e MP -> bertanggungjawab

seluruh penerapan

FKAP -> ditugaskan oleh
MP untuk mengawasi
rancangan dan
penerapannya,
menyediakan petunjuk dan
panduan, memastikan
penerapan SMAP sesuai
persyaratan SNI,
melaporkan kinerja SMAP
ke dewan pengarah (jika
ada) dan manajemen
puncak.

Syarat FKAP: punya akses
langsung dan cepat ke DP,
kompetensi, status,
tanggungjawab dan
kemandiriannya sesuai.

Pendelegasian wewenang:
prosesnya ditetapkan dan
dipelihara, ditinjau secara
berkala.



(S5N

Dalam

B Y e s

rangka penerapan Sistem Manajemen Anti

Penyuapan, Inspektur Kota Bogor selaku manajemen puncak
sekaligus merangkap sebagai Dewan Pengarah memiliki
tugas :

1.
2.

Menyetujui kebijakan anti penyuapan inspektorat;

Memastikan strategi dan kebijakan anti penyuapan
Inspektorat Daerah Kota Bogor sejalan;

Menerima dan meninjau informasi tentang isi dan
operasi dari Sistem Manajemen Anti Penyuapan pada
waktu yang direncanakan;

Memastikan sumber daya yang cukup dan tepat yang
diperlukan telah tersedia, dialokasikan dan ditentukan
untuk operasi yang efektif untuk operasi Sistem
Manajemen Anti Penyuapan;

Melaksanakan pengawasan yang wajar terhadap
penerapan dan keefektifan Sistem Manajemen Anti
Penyuapan di Inspektorat Daerah Kota Bogor;

Memastikan Sistem Manajemen Anti Penyuapan
termasuk kebijakan sasaran, ditetapkan, diterapkan,
dipelihara dan ditinjau secara cukup yang dimaksudkan
untuk mengatasi risiko penyuapan pada organisasi

10.

11.

12.
13.

14.

15.

Komitmen Manajemen Puncak

Memastikan integrasi persyaratan Sistem Manajemen Anti
Penyuapan kedalam proses organisasi;

Mengomunikasikan secara internal pentingnya manajemen
anti penyuapan yang efektif dan memenuhi persyaratan
Sistem Manajemen Anti Penyuapan;

Memastikan Sistem Manajemen Anti Penyuapan dirancang
secara tepat untuk mencapai sasaran;

Mengarahkan dan mendukung personil untuk berkontribusi
pada keefektifan Sistem Manajemen Anti Penyuapan;

Mempromosikan budaya Anti Penyuapan yang sesuai di
organisasi;

Mempromosikan peningkatan berkelanjutan;

Mendukung peran manajemen yang relevan lainnya untuk
memperagakan kepemimpinannya dalam mencegah dan

mendeteksi penyuapan yang terjadi di bidang tanggung
jawab mereka;

Mendorong penggunaan prosedur
penyuapan yang dicurigai dan aktual; dan

pelaporan  untuk

Memastikan tidak ada personel yang menderita tindakan
pembalasan diskriminasi atau disipliner terhadap laporan
yang dibuat dengan itikad baik atau atas dasar keyakinan
yang wajar terhadap pelanggaran atau pelanggaran yang
dicurigai dari kebijakan anti penyuapan.
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Tindak lanjut pengaduan
masyarakat

k=
kebijakan gratlﬁkaSI
terukur, Tindak | tb ¢
. Indak lanjut benturan Z
dapet tercapel = (R
dapat dipantau, +
dikomunikasika
n dan
disimpan dalam b

nformasi
terdokumentasi

Output : Sasaran anti penyuapan dan perencanaan untuk mencapainya
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‘, E AL
@ RAGAL Prinsip untuk Anti Penyuapan

e hindari/menolak segala bentuk
penyuapan (zero tolerance)

No Bribery

N K kb k e hindari/menolak meminta komisi, tanda terima kasih baik
Sl oCl dalam bentuk uang dan dalam bentuk lainnya

e hindari /menolak pemberian hadiah atau gratifikasi yang
bertentangan dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku

No Luxurious  hindari/menolak penyambutan dan
Hospitality jamuan yang berlebihan
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SN fma Sasaran Anti Penyuapan

TABEL I. SASARAN 5I5TEM MAMNAJEREN AMTI FENYUAPAN

FREKUENSI
Mo, S8 54 RAM Indikatar PEMANTALAN
q Fdeningialkan kesaaan anh | Praseniase Kasadaran antl | Par Tahun
=Ny LA pemyUEDEnN 100%
. | Tiak ada APIF yang teribat | 250 TOWErENGE AN Per Tahun
&M Penyuapan Pty uaEan 1000 %)

Laporan  pengaduan  ferkail | Froseniase tndak anjut Par Tahun
yarg o tindak lan|jut
Telak afa penyedia Darang | 280 Toeranog Per ianlrak,
dan |aafhekan Dens o EEERISArT
Inspeddorat yang  fenibat
dalam penyuapan
Penegakan Sanksi kepada | 100 % Per Tahun
5 | peganal yang tertukdl fedibas

Ll
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7 Dukungan
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* Operasional

e Jumlah

° Kompetensi o Soft e Sosialisasi
* Pelatihan
* Investigasi
THREEL 4 SUMWEER DaYh MARNURA
MO, EoDnd Bepdwie  Juvaah Fag vl Ha I Angan
1 | Exdan A " Cnmng wragachlu |
J_.:I—-l - -_-.I = .I— ----- _.IT_--- l.
1 Gswela's imperhral
3 | Ewslan v i DiEfig 1 Bul O] S sdai
LItk i 10 umide e
1 SHiSOa] PErEICETALA
w13 Evakasing
& | Fungaisnm ¥ 1 T omng | 1JFT My 1
| 1F JFY it
11 T Perans
- 1T Penywin
\ Fusgphianl s ! i (eang
Peighrms |
o | Teaganeqa Ronva | Tl Oang | Nonns
(See. Annex A.7) [THs W




7.2.2 Proses Mempekerjakan

j

G

Tabel kompetensi terutama untuk posisi yang terkait dengan tata kelola SMAP

dan posisi hot job hot spot

NO FUNGSI KOMPETENSI TAMBAHAN

1 Bagian pengadaan . Pemahaman SNI ISO 37001
. Pengetahuan tentang uji kelayakan (vendor/supplier)

« Uji kelayakan dilakukan pada orang sebelum mereka dipekerjakan, termasuk bagi
personel yang akan dimutasikan atau dipromosikan.

 Hal ini untuk memastikan dan memberikan keyakinan bahwa mereka akan
mematuhi kebijakan anti penyuapan dan persyaratan sistem manajemen anti
penyuapan.

* (1) Panduan SMAP poin 7.2.2; (2) Prosedur Uji Kelayakan; (3) Form Due Diligence
Personil

Output :
v'Kode etik

v'Komitmen anti penyuapan
v'Uji Kelayakan kepada personel EH'AH
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j

A.8.3 Conflict of Interests

* QOrganisasi sebaiknya secara jelas menginformasikan ke
seluruh personel tentang kewajiban melapor bila ada konflik
kepentingan seperti hubungan keluarga, hubungan keuangan
atau lainnya, baik langsung maupun tidak langsung, yang
berkaitan dengan pekerjaannya.

« Pemantauan dan Evaluasi dilakukan secara berkala.
Pemantauan dilakukan per bulan dan Evaluasi dilakukan per
semester.
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(D 7.3Kepedulian dan Pelatihan

Organisasi harus memastikan:

« Organisasi harus memberikan kepedulian dan pelatihan anti penyuapan untuk personel secara berkala.
Pelatihan ditujukan untuk membantu memastikan personel yang relevan mengerti sesuai dengan perannya.

« Organisasi harus menerapkan prosedur yang ditujukan pada kepedulian dan pelatihan anti penyuapan
untuk rekan bisnis yang dapat menimbulkan risiko penyuapan di atas batas rendah. Prosedur ini harus
mengidentifikasi rekan bisnis dimana kepedulian dan pelatihan itu diperlukan, isinya, dan sarana pelatihan
harus disediakan.

« Pelatihan ini sendiri dapat diselenggarakan oleh rekan bisnis, atau pihak yang ditunjuk atau dilakukan oleh
organisasi sendiri. Organisasi dapat mengomunikasikan kewajiban ini ke rekan bisnis dalam berbagai cara,
termasuk bagian dari pengaturan kontrak.

Mengenali = " 1
dan 1 = _'IE AT
) menanggapi bk I-H.E.l.'-l |
penylizs;;tli 4an I PENyuapan ':gg:i:g;aiaéaan; ol E-H'.I..I|Em R | m'l'!l.l:!!l!i!”
o ot menghindari WL A T B | =1 s | FRRE | Prgamw | e
dengan tupoksi penyuapan F:HLINKER o | e w i (48 | ek
Larmn e iard
Pelatihan TAIARLR [N harss LT ||!|.I-F' Tegman | oy
Kewajibar_‘ dan Bagaimana dan w
mematuhi kepeduli kepada siapa ;
kebijakan SPECTIEL melaporkan ETANT Snamliam | | el siarum | TLAP | Pegama | Poaee
SMAP (505"’)""5""5' suap WARAIEILN AKT) | iw phe
2 __ | ko | i
w TTocaiaE | LD G | LT | Fujham | Padees
GHLTNIAY DA L e
UL [HATRAS Dl e
ML | |
Output: - Program pelatihan dan kepedulian
put: - Frogram peiatin; peatii (See. Annex A.9) % NAN
tersedia dalam informasi terdokumentasi

emem o e cm —
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(SN e

TASEL & MORUMIEE S IHTERHAL
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Farfj
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Output: Tabel rencana komunikasi

Inspektorat Daerah Kota
Bogor menetapkan media
komunikasi rutin melalui
rapat pimpinan tahunan
untuk membahas hal-hal
terkait kinerja yang
dilakukan minimal 1 (satu)
tahun sekali. Rapat
koordinasi rutin juga
dilakukan 1 (satu) bulan
sekali untuk mengevaluasi
hal-hal terkait pekerjaan di
lingkungan Inspektorat
Daerah Kota
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Kebijakan anti penyuapan

Ruang lingkup

Sasaran anti penyuapan

Kebijakan, prosedur dan kendali sistem manajemen
anti penyuapan

Hasil risk assessment

Kompetensi

Penyediaan pelatihan anti penyuapan

Pelaksanaan uji kelayakan

Persetujuan dan rekaman hadiah, kemurahan hati,
donasi

10. Tindakan dan hasil dari kepedulian -> output WBS
11. Hasil pemantauan, investigasi atau pelaksanaan audit
oleh organisasi atau pihak ke tiga

swh =

fe e el e

(See. Annex A.17)
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3 Operasi




e

8.1 Perencanaan dan Pengendalian Operasi

merencanakan ->meninjau »
— dan mengendalikan
proses yang diperlukan

Kriteria proses mencakup

8.2 -8.10

»Uji kelayakan
»Pengendalian keuangan
»Pengendalian non-keuangan
»Penerapan pengendalian anti
penyuapan yang dikendalikan
organisasi dan rekan bisnisnya
»Komitmen anti penyuapan
»Hadiah, kemurahan hati,
sumbangan dan keuntungan serupa
»Mengelola ketidakcukupan
pengendalian anti penyuapan
»Meningkatkan kepedulian
»nvestigasi dan penanganan
penyuapan
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8.2 Uji Kelayakan

(SN e

« Uji kelayakan: menilai lebih lanjut

Target Uji

sehubungan dengan semua posisi yang Kelayakan

teridentifikasi risiko penyuapan di atas

batas rendah sebagaimana hasil 4.5. Ror

_ . _ Personel bisnis/pihak transaksi
 Membantu organisasi untuk mengamobil ketiga
keputusan yang berhubungan dengan

transaksi spesifik, proyek, aktivitas,

rekan bisnis dan personel.

*  Output: mengakhiri/menunda/merevisi.
*  Output: prosedur mempekerjakan.

» Petunjuk pelaksanaan : (1) Panduan SMAP
Poin 8.2; (2) Prosedur Uji Kelayakan
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L]
8.3 Financial Control & 8.4 Non-financial Control

Mekanisme pengelolaan keuangan mengacu kepada
. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 tahun 2020
83 Pengendallan keuangan Tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah
_ ; dan Peraturan Wali Kota Bogor Nomor 21 Tahun 2020
Menerapkan pemlsahan tugas terkait Sistem dan Prosedur Pengelolaan Keuangan

_Me|ampirkan dokumen pendukung $ Daerah di Lingkungan Pemerintah Daerah Kota Bogor.
pada Setiap proses pembayaran Proses keuangan yang diperlukan untuk mendukung

kegiatan teknis di Inspektorat Daerah Kota Bogor adalah:

-Membatasi pembayaran tunai

-Dilakukan audit atas pengendalian
keuangan

Prosedur Permintaan/usulan Kebutuhan Dana Kegiatan
Prosedur Realisasi Dana

Prosedur Pelaporan Keuangan

Daftar Prosedur/SOP yang digunakan dalam upaya
peningkatan Sumber Daya Manusia.

oo oo

8.4 Pengendalian non-keuangan

-Proses PBJ : Mekanisme pengelolaan pengendalian non

-Perencanaan, persiapan, pemilihan keuangan mengacu kepada Peraturan Presiden

penyedia, pelaksanaan kontrak, dan Nomor 12 Tahun 2021 Perubahan Atas Peraturan

serah terima pekerjaan. Presiden Nomor 16 Tahun 2018 Tentang
Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah.

¥ AN
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8.5Penerapan Pengendalian Anti Penyuapan yang

Sk ) f - dikendalikan organisasi dan rekan bisnisnya
L__._ L]
« Organisasi harus memastikan organisasi

lain yang dikendalikan dan rekan bisnis dik;adp;:itkan

untuk Menerapkan SMAP

(1) menerapkan SMAP

: : : Menerapkan
(2) menerapkan S|stem.pe_ngendallan anti e o
penyuapan yang sejenis penyuapan mereka
«  Why? Keduanya dapat menyebabkan sendiri

risiko penyuapan kepada organisasi.
« Contoh organisasi yang dikendalikan:

anak perusahaan, usaha bersama, atau Tidak dapat
konsorsium dengan suara atau saham dikendalikan
mayoritas

« Jika tidak menerapkan, hal ini harus
menjadi faktor yang diperhitungkan Siedlike remncll Resiko diatas

dalam mengevaluasi risiko penyuapan batas rendah

yang berhubungan dengan organisasi
lain yang dikendalikan dan rekan bisnis
tersebut.
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8.6 Komitmen Anti Penyuapan Rekan Bisnis

Komitmen anti-penyuapan (dalam bentuk
tertulis) bagi rekan bisnis yang teridentifikasi

memiliki risiko penyuapan di atas batas rendah.

*Menghentikan hubungan dengan rekan bisnis

apabila terbukti melakukan penyuapan.




8.7 Hadiah, kemurahan hati, sumbangan, dan

1 A
(SO 7 mmsres keuntungan serupa
+ Gratifikasi

« Berhubungan dengan jabatannya dan berlawanan dengan kewajiban atau tugasnya

« Dasar Hukum: (1) Peraturan KPK No.2 Tahun 2019 tentang Pelaporan Gratifikasi; (2)
Peraturan Menteri terkait benturan kepentingan (3) Prosedur pengendalian gratifikasi ITDA
Bogor

« Pemantauan dan Evaluasi dilakukan secara periodik. Pemantauan dilakukan per bulan,
Evaluasi dilakukan per Semester

Sebagai upaya menjaga integritas dan
menjaga hubungan baik dengan
stakeholder, Inspektorat memiliki
mekanisme sebagai panduan bagi
personil untuk memberi dan atau
menerima hadiah, donasi, fasiltas dan
atau perbuatan sejenis yang diatur dalam
semua dalam Peraturan Walikota Nomor
27 Tahun 2016 Tentang Pengendalian
Gratifikasi di Lingkungan Pemerintah
Kota Bogor. Inspektorat Daerah Kota
Bogor berkomitmen memastikan bahwa
hadiah, donasi, fasiltas dan/atau
perbuatan sejenis tersebut bukan
merupakan suap menyuap
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8.8 Mengelola Ketidakcukupan Pengendalian Anti Penyuapan

j

(BSND

« Ketika uji kelayakan menentukan bahwa risiko
penyuapan tidak dapat dikelola dengan
pengendalian anti penyuapan yang ada, dan

organisasi tidak dapat atau tidak ingin
menerapkan tambahan atau peningkatan Kla 8.2 Uji
pengendalian anti penyuapan atau mengambil el

tindakan yang tepat lainnya, seperti mengubah
l transaksi

sifat transaksi, proyek, aktivitas atau hubungan,
organisasi harus:

Rekan
bisnis/pihak
ketiga

« Dalam hal transaksi, proyek, aktivitas atau
hubungan yang ada, ambil tindakan sesuai
terhadap risiko penyuapan dari sifat transaksi,
proyek, aktivitas atau hubungan untuk mengakhiri,
menghentikan, menunda atau menarik secepat
yang bisa dilakukan;

e

YKAN

« Dalam hal pengusulan transaksi, proyek, aktivitas
atau hubungan baru, tunda atau tolak untuk
melanjutkan.




8.9 Meningkatkan Kepedulian

(BSND

* Mendorong dan membuat orang untuk melaporkan dengan itikad baik atas terjadinya
penyuapan, atau setiap pelanggaran atas SMAP.

j

» Sistem pelaporan pelanggaran (whistle-blowing system).

* Mengizinkan laporan tanpa identitas (Anonim) & memastikan tidak ada tindakan
pembalasan.

* Pemantauan dan Evaluasi dilakukan secara berkala. Pemantauan dilakukan per bulan dan
Evaluasi dilakukan per semester.

 Dasar Hukum : (1) SOP Wishle Blowing System (WBS), SOP Pengaduan

Nﬁqame

"'IF WHISTLE ﬂ """"
a SYSTEM
%mm‘!

R ¥ KAN




G

1. PROSEDUR KERJA

j

1. Pengadu / Whistle Blower menyampaikan pengaduan Terhadap materi pengaduan yang bersifat tidak
kepada UPP (Unit Pengelola Pengaduan) tingkat jelas, UPP / FKAP melaksanakan hal-hal sebagai
Inspektorat Daerah Kota Bogor / FKAP (Fungsi berikut:

Kepatuhan Anti Penyuapan). Pengaduan dapat 1) meminta informasi tambahan kepada Whistle
disampaikan langsung atau secara tidak langsung. Blower, apabila identitasnya jelas;

Pengaduan secara tidak langsung dapat disampaikan 2) tidak menindaklanjuti pengaduan, apabila:
melalui surat, faksimilie, kotak pengaduan, surat a. pegawai ASN yang diduga melanggar tidak jelas;
elektronik (email), media sosial, dan/atau media lain; b. materi pelanggaran tidak jelas;

2. UPP [ FKAP melakukan proses registrasi dan c. pegawai ASN pindah tugas ke luar Pemerintah
verifikasi terhadap materi pengaduan. Daerah Kota; dan/atau

Terhadap materi pengaduan yang sesuai dengan d. pegawai ASN yang dilaporkan telah meninggal

kewenangannya dilakukan kajian/analisis yang memuat : dunia;

1) dugaan kasus;

2) unit kerja terkait;

3) pokok permasalahan/materi pengaduan;
4) ketentuan yang dilanggar; dan

kesimpulan;
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@rmm 8.10Investigasi dan Penanganan Penyuapan

* |nvestigasi harus dilaksanakan oleh, dan dilaporkan
kepada, personel yang bukan bagian dari peran
atau fungsi yang sedang diinvestigasi.

* mensyaratkan investigasi dilakukan secara rahasia

dan hasil investigasi adalah rahasia.

* mensyaratkan status dan hasil investigasi dilaporkan
kepada manajemen puncak dan fungsi kepatuhan
anti penyuapan.

« Dasar Hukum: (1) Peraturan Menteri BUMN; (2) SOP

Wishle Blowing System (WBS), SOP Pengaduan

* Output: (1) Meneruskan hasil Al ke APH (2) penerapan
hukuman disiplin (3) tuntutan ganti rugi (TGR) dll

B.10 iNVE S THIA S il PERAMNGAMALE PENTLAPFAR

ifref Wi (AN [edlidaluin Setsuagal deidis e T Dmidesis S0
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i o LS
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9 Evaluasi Kinerja




9.1 Pemantauan, pengukuran analisis dan evaluasi

Organisasi harus menentukan (sebelumnya merencanakan):

a
a
Q

Apa yang diperlukan untuk memantau dan mengukur
Siapa yang bertanggung jawab untuk pemantauan

Metode untuk pemantauan, pengukuran, analisis dan evaluasi,
yang diperlukan untuk memastikan keabsahan hasil

Kapan pemantauan dan pengukuran harus dilakukan

Kapan hasil pemantauan dan pengukuran harus dianalisis dan
dievaluasi

Kepada siapa dan bagaimana informasi ini harus dilaporkan

terdokumentasi kinerja dan keefektifan serta

{ Informasi } Organisasi harus mengevaluasi
efisiensi dari SMAP

¥ KAN
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9.2 Audit Internal

9.2.2 Organisasi harus:

d

Merencanakan, menetapkan, menerapkan, dan
memelihara program audit termasuk frekuensi, metoda,
tanggung jawab, persyaratan perencanaan dan
pelaporan, harus dipertimbangkan pentingnya proses
tersebut, perubahan yang berpengaruh, hasil audit
terdahulu

Menentukan kriteria audit dan lingkup

Memilih auditor yang kompeten dan melaksanakan audit
untuk memastikan objektifitas dan tidak memihak*.

Memastikan hasil audit dilaporkan pada manajemen,
fungsi kepatuhan anti penyuapan, manajemen puncak,
dewan pengarah (jika ada)

Menyimpan informasi terdokumentasi sebagai bukti
penerapan program dan hasil audit
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9.2 Audit Internal

9.2.3 Audit harus wajar, proporsional dan berbasis resiko.
Audit ini harus terdiri dari proses audit internal yang
meninjau prosedur, pengendalian dan sistem untuk:

Penyuapan atau dugaan penyuapan
Pelanggaran terhadap kebijakan anti penyuapan

o000

Kegagalan rekan bisnis untuk memenuhi persyaratan anti
penyuapan yang berlaku di organisasi

0 Kelemahan dalam, atau peluang untuk peningkatan pada
SMAP
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9.2.4 Untuk memastikan objektifitas dan ketidakberpihakan
dari program audit, audit dilakukan oleh :

a) Fungsi yang independen
b) Fungsi kepatuhan anti penyuapan

c¢) Orang yang tepat dari departemen atau fungsi yang lain
dari yang sedang diaudit

d) Pihak ketiga yang sesuai
e) Suatu grup yang terdiri dari a) sampai d)

o b
o b
%\aﬁ
oy
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9.3 Tinjauan Manajemen

9.3.1 Tinjauan Manajemen Puncak

Input \ / \
KStatus tindakan dari ( \

tinjauan manajemen
sebelumnya Proses
*Perubahan dalam isu * Interval direncanakan
. . Output
internal dan eksternal = Pastikan

) L . Harus mencakup
*Informasi pada kinerja keberlanjutan, .
SMAP kesesuaian, I:jeputusan lterkalt
*Keefektifan tindakan yang kecukupan, zgig:nkap;sang
diambil untuk efektivitas & peningka

. . berkelanjutan

menunjukkan resiko keselarasan dengan
penyuapan arah strategis
*Peluang peningkatan

\berkelanjutan dari SMAP / \ / K J

Ringkasan hasil tinjauan
manajemen puncak harus

Informasi terdokumentasi dilaporkan kepada dewan
pengarah(jika ada)

¥ KAN
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9.3.2 Tinjauan Dewan Pengarah

ewan pengarah harus melakukan tinjauan secara berkala
SMAP berdasarkan informasi yang diberikan oleh
anajemen puncak dan fungsi kepatuhan anti penyuapan
dan setiap informasi lain yang diminta

Organisasi harus menyimpan ringkasan

informasi terdokumentasi sebagai bukti hasil
tinjauan dewan pengarah




Fungsi Kepatuhan Anti Penyuapan
harus:

* Menilai secara berkelanjutan apakah SMAP cukup secara
efektif mengelola resiko penyuapan dan diterapkan secara
efektif

* Melaporkan pada rentang waktu terencana kepada dewan
pengarah (jika ada) dan manajemen puncak mengenai
penerapan dari SMAP termasuk hasil investigasi dan audit




10 Peningkatan




10.1 Ketidaksesuaian dan Tindakan Korektif

Ketika ketidak sesuaian terjadi, organisasi harus:
a) segera bereaksi terhadap ketidaksesuaian, dan jika berlaku:

1) mengambil tindakan untuk mengendalikan dan
mengoreksinya;

2) sepakat terhadap konsekuensi:

b) mengevaluasi kebutuhan untuk tindakan menghilangkan
penyebab ketidaksesuaian, agar hal ini tidak terulang kembali
atau terjadi ditempat lain, dengan

1) meninjau ketidak sesuaian;
2) menentukan penyebab ketidaksesuaian;

3) menentukan jika ketidaksesuaian serupa pernah ada, atau
dapat secara potensial terjadi;

Besiciyw fur Spmdamorkiy Dereroammes e Sefle L5




(SN e

Organisasi harus secara terus menerus meningkatkan kesesuaian,
kecukupan dan keefektifan sistern manajemen anti penyuapan.
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Informasi terdokumentasi

Informasi dalam bentuk media penyimpanan yang
dipersyaratkan untuk dikendalikan dan dipelihara oleh
organisasi dimana informasi tersebut berada

ingkup system manajemen anti penyuapan (Kkla. 4.
+ Lingk ' ' kla. 4.3
enilaian risiko penyuapan (kla 4.5.
+" Penilaian risik kla 4.5.4
.~ Kebijakan anti penyuapan (kla 5.2)

+~ Sasaran anti penyuapan (kla 6.2)

" Kompetensi personil (kla 7.2.1)

% Pelatihan (kla 7.3)

+» Keluaran dari seluruh proses operasi (kla 8.2 s.d 8.10)

Metode dan hasil dari tiap pemantauan, pengukuran,
analisis dan evaluasi (kla 9.1) v KAN
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++ Program audit dan hasil audit internal (kla 9.2.2)

%+ Hasil tinjauan manajemen puncak (kla 9.3.1)

+~ Haslil tinjauan dewan pengarah (kla 9.3.2)
+ Hasil ketidaksesuaian, Tindakan koreksi dan korektif (kla 10.1)

+» Penerimaan kebijakan anti penyuapan oleh personel

Kebijakan, prosedur dan kendali system manajemen anti
penyuapan

»+ Pelaksanaan uji kelayakan (kla 8.2)
+» Tindakan yg diambil untuk menerapkan SMAP

v Persetujuan dan rekaman hadiah, kemurahan hati, donasi,
pemberian dan penerimaan keuntungan serupa (kla 8.7)
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»" Tindakan dan hasil dari kepedulian (mis: kelemahan

system, kejadian upaya kecurigaan atau penyuapan
aktual (Kla 7.3)

» Hasil investigasi (kla 8.10)

' Kondisi actual /potensi konflik kepentingan untuk
mengurangi konflik (Annex A.8.3)
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@ Banan (5) Prosedur bagi rekan bisnis
L___ R— yg tidak mempunyai

pengendalian anti penyuapan

11 (kla 8.5.2
Prosedur Wa] lb 6) Prosedur ttg komitmen
(1) Prosedur pelaporan (tanpa nama, mendorong ;eel;i’i;’;anris(lr(rll:g‘fg)’o’ah

itikad melapor, perlindungan pelapor) (kla 8.9)

(7) Prosedur mencegah
adanya tawaran, penyediaan
atau penerimaan hadiah,

sumbangan, dll (kla 8.7)

(2) Prosedur mempekerjakan e
personil /pegawai (meliputi kepatuhan

thd kebijakan, uji kelayakan saat s “ ?
rekruitmen-mutasi-promosi,

disipliner, tdk adanya pembalasan bgi : L
pelapor, bonus Kinerja, deklarasi gjg 8PI;OOS)e QAR b
kepatuhan yang wajar (kla 7.2.2.1) '

(3) Prosedur pelatihan (bentuk kepedulian (9) Prosedur audit (kla 9.2.3)

organisasi): bagi rekan bisnis, personil (kla 7.3) (10) Prosedur Penilaian Risiko (jika

(4) Prosedur bagi organisasi lain yg aktivitas di lokasi risiko penyuapan

dikendalikan untuk menerapkan SMAP atau tinggi) (Annex A.3.3)
pengendalian lainnya: pertimbangan penilaian (11) Prosedur Uji Kelayakan
risiko (kla 8.5.1)
(kla 8.2) v AN
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berbasis SNI ISO 31000

dalam rangka penerapan SNI ISO 37001:2016
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Apa itu risiko?
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Definisi Risiko

ﬁ':'mm ngan Satu 1tk yang |
. ingini dicapal
diharapkan

EfEh:dari ketidakpastian pada sasaran

e L

! Suatu keadaan OO :
| risiko peluar}g gang hdak bisa ., yang disebabkan
v ditentukan " kekurangan informasi :
Memperlam Mempercepa T
bat, t,
mempersulit, mempermud
dibawah ah, melebihi
sasaran terhadap
(tidak sasaran ¥ KAN
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Indikator sederhana “seberapa penting” Risiko

“berapa kali kata disebut/dituliskan” ' ’

Standar/Regulasi/Dokumen Berapa kali kata Risiko

PP 60 Tahun 2008 (Sistem 150
Pengendalian Intern Pemerintah)

SNI 1SO 37001:2016 (Sistem 228
Manajemen Anti Penyuapan)
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Penilaian risiko sebagai unsur SPIP
Pasal 3
(1.b)
Pengambilan keputusan
€)

mempertimbangkan

risiko

Pengamanan informasi

mencakup .... Pasal
Pelaksanaan penilaian 11 (b) Peran pengawasan....
risiko meningkatkan efektivitas

manajemen risiko

Kegiatan pengendalian
harus dikaitkan dengan

o Penilaian Risiko (5 Pasal)
proses penilaian risiko

FaEilciar e fur Somdunerdhe Dsrarose e Befee L




(BSND

ERM
Not only
Enterprises
Risk
Management

but also
Everything
is
Risk
Management

j

Penilaian Risiko
Penyuapan
Manajemen Risiko
Alkes (SNI ISO Sllse f\l
14971) 37001 SNI Metode Penilaian
(SM. Anti ISO/IEC Risiko
SNI '(50 IPenyuapan 27001
13485 (SMM
ALKES) S (SM. )
" 1 i
L— " #uSNIISO — Tl
Penilaian Risiko SNISO - 9001 Pemikiran
Lingkungan 14001 (SM. H Berbasis
Lingkungan M a naj e m e (SM- Risiko
o o Mutu)
o n Risiko
SNI ISO 'I-SO 19600
Project Risk ; “d .
Management L 21500 (Proj. : . (Compliance Pendekatan
N Managmt.) Olﬁ ) Berbasis Risiko
- SNIISO
SM.
Penilaian Risiko 45001 Ketfeﬂan )
K3 (SMK3) g ‘\
(Kesehatan dan L sungan_/_f'l

Keselamatan
Kerja)

Usaha) Penilaian Risiko

¥ KAN




RISK BASED THINKING

determinasi risiko

Memutakhirkan risiko
dan peluang
Melakukan

peningkatan

Komitmen pimpinan
menggalakan
pemikiran berbasis
risiko

Keefektifan tindakan
menangani risiko

Rencana tindakan
pengendalian risiko

melaksanakan proses
untuk pengendalian
risiko




(ESN i

Pengelolaan risiko dalam Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik

PERPRES 95/2018 TENTANG SPBE

SPBE

adalah penyelenggaraan pemenntahan yang
memaniaatkan teknologi informasi dan
kormunikasi untuk memberikan layanan kepada
pengguna SPBEE

Penyelenggaraan SPBE mencakup pengaturan
unsur-unsur SPEE dan Manajemen SPBE

TUIUAN
Menjamin keberlangsungan penyelenggaraan
SPBE
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MANFAAT MANAJEMEN RISIKO

e

*

Mengurangi kejutan {surprises)

Memastikan tercapainya tujuan utama

Meningkatnya kesempatan memanfaatkan peluang;

Meningkatnya kualitas perencanaan dan meningkatkan pencapaian
kinerja

Meningkatnya hubungan yang baik dengan pemangku kepentingan
Meningkatnya kualitas pengambilan keputusan

Meningkatnya reputasi organisasi

Meningkatnya rasa aman bagi pimpinan dan seluruh pegawai
Meningkatnya akuntabilitas dan governance organisasi.

e

*

e

*

e

*

e

*

e

*

e

*

e

*

e

*
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manajemen risiko :
aktivitas terkoordinasi
untuk mengarahkan dan
mengendalikan .

| organisasi dalam i
. kaitannya dengan risiko.

SNI ISO 31000:2018
(Manajemen Risiko - Pedoman)

Kerangka Manajemen Risiko Proses Manajemen Risiko
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Prinsip Manajemen
Risiko
Perbaika
n Manajemen risiko
Berkesin dibangun untuk
tujuan
menciptakan dan
melindungi nilai
an dan dan sehingga dapat

Perlindu =Komprehen=— meningkatkan

: 1i kinerja, mendorong
Informasi yg ngan ol . .
terbaik yg Nilai Disesuaikan inovasi, dan

. mendukung
tersedia .
pencapaian
sasaran.
Dinamis Inklusif

Terintegrasi

Faktor
manusia daPung Pencipta Terstruktur

budaya

w Mur Somdammurkby Desreroommes ' Befie LS




C

Kerangka Manajemen
Risiko

> Tujuan kerangka kerja manajemen risiko
adalah untuk membantu organisasi
dalam mengintegrasikan manajemen
risiko ke dalam aktivitas dan fungsi
signifikan.

> Efektivitasnya membutuhkan:
» Komitmen manajemen puncak
> Integrasinya ke dalam tata kelola
organisasi
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WUJUD PENERAPAN
MANAJEMEN RISIKO

Setiap pimpinan dan pegawai di lingkungan Organisasai
harus menerapkan Manajemen Risiko dalam setiap
pelaksanaan kegiatan dalam rangka pencapaian sasaran.

Penerapan Manajemen Risiko sebagaimana dimaksud
diwujudkan melalui:

a.pengembangan budaya sadar Risiko;
b.pembentukan Struktur Manajemen Risiko; dan
c.penyelenggaraan Proses Manajemen Risiko.
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STRUKTUR MANAJEMEN RISIKO

Struktur
menggunakan
pertahanan :

Manajemen Risiko
model tiga lapis

1.Lapisan pertahanan pertama

2.Lapisan perta

3.Lapisan perta

nanan kedua

nanan ketiga

e e | AN
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TIGA LAPIS PERTAHANAN

Lapisan Pertahanan Pertama

Lapisan Pertahanan Kedua

UPR Instansi, Inspektur, Irban, JFT
UPR terdiri dari : Pemilik Risiko dan Pengelola
Risiko

Lapisan Pertahanan Ketiga

Unit kepatuhan MR melalui reviu dari
Pengelola Resiko

Pengawasan yang dilakukan melalui Audit
Manajemen Risiko

PEMILIK

Orang atau entitas dengan akuntabilitas

RISIKO dan wewenang untuk mengelola ristko




Menentukan Kriteria risiko

L
> Kriteria risiko ditentukan untuk

mengevaluasi signifikansi risiko dan
untuk mendukung proses
pengambilan keputusan.

> Kriteria risiko sebaiknya
merefleksikan nilai, sasaran, dan
sumber daya organisasi serta
konsisten dengan kebijakan dan
pernyataan tentang manajemen
risiko.
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Menentukan Jenis (Kategori) Risiko

Kategori (Jenis) Risiko dapat ditetapkan didasarkan pada value (nilai) organisasi yang
ingin diciptakan dan dilindungi seperti keamanan, keselamatan dan Kesehatan (K3),
keuangan, kinerja, kepatuhan, reputasi, keamanan informasi dst.

Kategori Risiko

Risiko legal

Risiko fraud /

penyuapan yang disengaja oleh pihak internal dan atau eksternal yang merugikan
negara

Risiko reputasi Disebabkan oleh menurunnya tingkat kepercayaan pemangku
kepentingan eksternal yang bersumber dari persepsi negative terhadap
organisasi

Risiko operasional Disebabkan oleh
1) Ketidakcukupan dan atau tidak berfungsinya proses internal,
kesalahan manusia, dan kegagalan sistem
2) Adanya kejadian eksternal yang mempengaruhi operasional
organisasi

Dst... Dst...
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KONTEKS MANAJEMEN RISIKO

ER O s B Fhl s B g R b Rl ek I RS s

Krlterla RISIkO by Ir e parssdn e Jekaare 1 San realsk ket ser i beks
a. Kriteria Kemungkinan b Skl Togied bxvapkra rwagpa dgn dadad
RiSiko AP ia Hhlh B
Kriteria Kemungkinan dapat M) Keraagdawn | (W RO EMERI dennghiver
menggunakan pendekatan statistik Fomgt BBE st e
(probability), frekuensi kejadian per T bR Estll L rgan e Fama pew '
satuan waktu (hari, minggu, bulan, | culricisua
tahun), atau dengan expert e
Judgement. : i -;':::tlm'h. lemin sukal :
Ada dua kriteria penentuan L knlldee |
kemungkinan yaitu berdasarkan 2 BEHH “:I'::I“_';'I ;'_‘ EAE ¥
persentase atas kegiatan/ transaksi/
unit yang dilayani dalam 1 tahun dan Mo rehnan | C¥WH Kb karengdaar | SO0 RO
jumlah frekuensi kemungkinan T e P
terjadinya dalam 1 tahun . EncAharmagm b

R Bt

ki =k

¥ KAN
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KONTEKS MANAJEMEN RSKO

b. Kriteria Dampak

(1) Fraud

Dampak Risiko berupa jumlah tambahan pengeluaran negara baik dalam bentuk uang dan setara uang, surat
berharga, kewajiban, dan barang. Dampak Risiko beban keuangan negara disebabkan oleh fraud yang diukur.
(2) Penurunan Reputasi

Dampak Risiko berupa rusaknya citra/nama baik/wibawa Badan Standardisasi Nasional yang menyebabkan tingkat
kepercayaan masyarakat menurun.

(3) Sanksi pidana, perdata, dan/atau administratif

Dampak Risiko berupa hukuman yang dijatuhkan atas perkara di pengadilan baik menyangkut pegawai atau
organisasi.

(4) Kecelakaan Kerja

Dampak Risiko berupa gangguan fisik dan mental yang dialami pegawai dalam pelaksanaan tugas kedinasan.
5) Gangguan terhadap layanan organisasi

Dampak Risiko berupa simpangan dari standar layanan yang ditetapkan Badan Standardisasi Nasional.

(6) Penurunan Kinerja

Dampak Risiko berupa tidak tercapainya target kinerja yang ditetapkan dalam kontrak kinerja ataupun kinerja

¥ KAN
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b. Kriteria Dampak

KONTEKS MANAJEMEN RISIKO
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Tujuan analiuis riztiko adafab untuk memaham =lat
risekn dan katekteridionya, termasuk, jlka
memungkinkan, tinglkat muiosmya.

Faktos — faktor yang periu dipertimbangkan untuk
FrEfg ks friikn antara |adsn:

KeEriLingRinan peristiva dah kenekisng.

B Sifat dan Besaran mnseklisns

g. Kompleksitas dan maekivims;

d. Faktor dan volatilftas terkast wakhu;
¢. Efektivitas hiendall yang ada;

i, Tingkat sensitivites dan kepercayaan
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PENILAIAN RISIKO

Evaluasi Risiko

Eval isiko dilakukan untuk mengambil keputusan mengenai perlu tidaknya dilakukan upaya
penEan Risiko lebih lanjut serta penentuan prioritas penanganannya.

Peng ilan keputusan mengacu pada Selera Risiko yang telah ditentukan sebagaimana telah
dijel n pada tabel Selera Risiko.

besa isiko dengan ketentuan:

1.Be Risiko tertinggi mendapat prioritas paling tinggi.

2.Jika besaran risiko sama - urut berdasarkan level dampak - kategori risiko 2>
judgement Pemilik Risko

TahaEan evaluasi Risiko dilakukan dengan menyusun prioritas risiko berdasarkan
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PENANGANAN RISIKO

Informasi yang dicantumkan pada penanganan risiko meliputi:

1. Prioritas Risiko
Prioritas Risiko diurutkan berdasarkan besaran risiko tertinggi menuju
terendah

2. Rencana penanganan Risiko

Memilih opsi penanganan risiko

. Menyusun rencana aksi penanganan risiko

Menentukan klasifikasi Tujuan SPIP

. Target Output

Jadwal implementasi

Penanggung jawab

Menetapkan Level Risiko Residu setelah adanya penanganan

Menjalankan rencana aksi penanganan risiko

memantau Risiko tersisa (Risiko Residual)
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PerLansian risakn dialankan ik mesmilih dan
MEEMETAR KRN OpL penanganan ik

Perlaauan risio mentahup proses Derdiang dari

a. Formulesi dan sedelis opsi pediakuan resiko

b. Perentatidan dan impleme e perls b reikis
pmilaian efekivitay pedokan du

d, F'Fr|.gr||'|_|:|||.l| gl usar |-||.|-|l|l:q|'| rlichn Persl b dagial
dikerima;

¥, Pelikiatidan |:,|-rr|l|l.|..ill A1 LN, PR O el ad
diterima.
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PENANGANAN RISKO

Opsi Penanganam Risiko:

Memindahkan tanggung Mengubah/menghilangkan
jawab penanganan risiko ke sasaran dan/atau kegiatan
unit kerja yang lebih tinggi untuk menghilangkan risiko
L
..-""-

Eskalasi Transfer

Penerimaan

Penghindaran

/
( M itigasi
Ny

Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko
\/ r r
— -
Mengurangi  kemungkinan Mengalihkan kepemilikan Tidak melakukan tindakan
atau menurunkan dampak risiko kepada pihak lain apapun terhadap risiko

risiko
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Evaluasi pelaksanaan manajemen risiko yang dilakukan oleh Pengawas Intern
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3. Nilai Identifikasi Risiko
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